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ABSTRAK

Dara Ragil Lestari. 1302030115. Analisis Keefektifan Belajar Matematika
Menggunakan Model Problem Solving Pada Siswa SMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dosen Pembimbing: Indra
Prasetia, S.Pd, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses belajar matematika
menggunakan model Problem Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 Efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas siswa, kemampuan
guru, dan respon siswa. Dari hasil penelitian analisis keefektifan, dalam indikator
ketuntasan belajar matematika menunjukkan bahwa, pada hasil pretest berkisar 55.8%
dan berada pada kategori tidak tuntas sedangkan pada hasil posttest berkisar 80.5%
dan berada pada kategori tuntas. Dari indikator aktivitas siswa menunjukkan bahwa
pada pertemuan pertama persentase aktivitas siswa adalah 70% dan berada pada
kategori aktif, pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa adalah 72% dan
berada pada kategori aktif, pada pertemuan ketiga persentase aktivitas siswa adalah
77% dan berada pada kategori aktif, dan pada pertemuan keempat persentase
aktivitas siswa adalah 80% dan berada pada kategori aktif. Dari indikator kemampuan
guru menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama persentase kemampuan guru
adalah 80% dan berada pada kategori baik, pada pertemuan kedua persentase
kemampuan guru adalah 83% dan berada pada kategori baik, pada pertemuan ketiga
persentase kemampuan guru adalah 88% dan berada pada kategori sangat baik, dan
pada pertemuan keempat persentase kemampuan guru adalah 95% dan berada pada
kategori sangat baik. Dari indikator respon siswa menunjukkan bahwa pada
pertemuan pertama persentase respon siswa adalah 70% dan berada pada kategori
cukup positif, pada pertemuan kedua persentase respon siswa adalah 78% dan berada
pada kategori cukup positif, pada pertemuan ketiga persentase respon siswa adalah
81% dan berada pada kategori positif, dan pada pertemuan keempat persentase respon
siswa adalah 85% dan berada pada kategori positif. Berdasarkan rincian hasil
penelitian diatas, maka belajar matematika menggunakan model Problem Solving
pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 EFEKTIF pada materi kubus dan
balok ditinjau dari dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas siswa, kemampuan guru,
dan respon siswa.

Kata Kunci: Model Problem Solving, Keefektifan Belajar

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan baik secara sadar
maupun tidak sadar, yang didalamnya memiliki unsur-unsur penunjang seperti
pendidik, yang di didik, tujuan, metode dan fasilitas-fasilitas, sehingga semuanya
akan bermuara kepada suatu nilai yang dianggap mempunyai kebaikan dalam
melakukan hidup bermasyarakat. Dengan kata lain pendidikan dapat diartikan sebagai
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang/kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan; proses, perbuatan,
cara mendidik. Pendidikan yang kita ketahui sekarang ini adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pada
intinya pendidikan itu bertujuan itu untuk membentuk karakter seseorang yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi disini pendidikan



hanya menekankan pada intelektual saja, dengan bukti bahwa adanya UN sebagai
tolak ukur keberhasilan pendidikan tanpa melihat proses pembentukan karakter dan
budi pekerti anak.

Karena kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan dan memecahkan permasalahan yang ada didalam kehidupan
masyarakat, jelas bahwa siswa sebagai bagian dari masyarakat harus dibekali dengan
kemampuan berpikir kritis yang baik. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir terutama
yang menyangkut aktifitas matematika perlu mendapatkan perhatian khusus dalam
proses pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di sekolah SMP Negeri 42 Medan, saat
proses belajar berlangsung sebagian siswa hanya diam saja dan hanya menerima
pelajaran yang diberikan guru, kurang memiliki semangat, tidak mau membuka diri
terhadap pengalaman baru, mudah bosan dan lain sebagainya. Siswa cenderung pasif,
belajar apa adanya berdasarkan apa yang diperoleh dari guru sehingga siswa tidak
memahami secara keseluruhan dari belajar matematika tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya sebagian besar daya serap siswa dalam memahami materi
pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru dan menyebabkan rendahnya
hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 42 Medan dimana kebanyakan siswa
masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sehingga menyebabkan
tidak efektifnya belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

Bersandar dari permasalahan tersebut, tidak terlepas dari cara guru
menyampaikan pelajaran kepada siswa, kebanyakan guru hanya memberikan materi

pelajaran tanpa mengajak siswa untuk mendalami konsep berpikir dalam



memecahkan suatu permasalahan dan guru mengajar dengan model yang kurang
sesuai dengan materi yang diajarkan dalam pembelajaran matematika disekolah.
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan tidak efektifnya
proses pembelajaran dalam belajar, sebagian guru mengajar dengan tanpa
menggunakan model yang tepat untuk proses pembelajaran. Menyadari pentingnya
suatu model pembelajaran untuk mengembangkan berfikir siswa, maka mutlak
diperlukan adanya pembelajaran matematika yang lebih banyak melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri.

Untuk menjawab permasalahan itu maka peniliti mengambil sikap untuk
menggunakan model Problem Solving pada pembelajaran matematika yang
merupakan salah satu model yang efektif dalam pembelajaran matematika. Model
Problem Solving adalah cara mengajar yang dilakukan dengan cara melatih para
murid menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama.
Dalam matematika kemampuan pemecahan masalah adalah menjadi salah satu
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Siswa harus mampu membaca masalah,
menemukan masalah yang timbul, mencari penyelesaian yang sesuai  dan
menyelesaikan masalah tersebut berdasarkan fakta, konsep, dan teori-teori yang telah
mereka dapat didalam kelas selama pembelajaran yang diberikan guru. Pemecahan
masalah merupakan salah satu kegiatan matematika yang dianggap penting baik oleh
para guru maupun siswa disemua tingkatan mulai dari SD sampai SMA.

Pendidikan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran disekolah. Oleh karena itu pengembangan pembelajarn perlu terus

dikembangkan, salah satunya adalah melalui pendekatan pembelajaran Problem



Solving yang ditujukan untuk meningkatkan dan memperbaiki mutu pendidikan
disekolah. Belajar matematika bukan hanya pada penguasaan berupa konsep-konsep
atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses pemecahan masalah.
Proses pembelajaran akan lebih berkesan dan bermakna untuk siswa, ketika siswa
mengalami proses sendiri dalam pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan
masalah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dan mengangkat judul “Analisis Keefektifan Belajar Matematika Menggunakan

Model Problem Solving Pada Siswa SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa

masalah, sebagai berikut:

1. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar sehingga tidak memahami pelajaran
matematika
2. Kurangnya keefektifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika

3. Rendahnya hasil belajar
4. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dengan materi dan

sasaran yang ingin dicapai untuk menciptakan pembelajaran yang efektif



C. Batasan Masalah

Agar tidak mengalami suatu kesulitan karena luasnya pembahasan dalam
penelitian, maka perlu pembatasan masalah. Dan yang menjadi batasan masalah
dalam penelitian ini adalah ditinjau dari ketuntasan belajar, aktivitas belajar siswa,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan respon siswa yang positif
dalam penggunaan model pembelajaran Problem Solving sehingga output yang
diujikan tertumpu pada hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan Kubus

dan Balok di kelas VIII - A pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka penelitian ini dapat dirimuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah ketuntasan belajar matematika siswa menggunakan model
pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas VIII SMP Negeri 42 Medan
Tahun Pelajaran 2016/2017

2. Bagaimanakah keefektifan aktivitas siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas VIII SMP Negeri 42 Medan
Tahun Pelajaran 2016/2017

3. Bagaimanakah respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving pada siswa kelas VIII SMP Negeri 42 Medan Tahun

Pelajaran 2016/2017



Bagaimanakah kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bagaimana ketuntasan belajar matematika siswa
menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017

Untuk mengetahui bagaimana keefektifan aktivitas siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017

Untuk mengetahui bagaimana respon siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas VIII SMP Negeri 42 Medan
Tahun Pelajaran 2016/2017

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kelas
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017



F. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini penulis berharap semoga hasilnya bermanfaat untuk:

1. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan kepada pengelola sekolah dalam pembinaan dan
meningkatkan mutu pendidikan.

2. Bagi guru
Menambah masukan kepada guru dalam menentukan model pembelajaran
yang tepat.

3. Bagi mahasiswa

Menambah pengetahuan mahasiswa sebagai calon pendidik.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Kegiatan belajar sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk
hidup, mulai dari bentuk kehidupan yang sederhana sampai dengan yang kompleks.

Belajar adalah key term, ‘istilah kunci’ yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar yang sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.
Sebagai suatu proses, belajar selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai
disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan, misalnya psikologi
pendidikan dan psikologi belajar. Karena demikian pentingnya arti belajar, maka
bagian terbesar upaya riset dan eksperimen psikologi belajar pun diarahkan pada
tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai itu. (Muhibbin
Syah).

Pendapat tentang pengertian belajar ada bermacam-macam. Pendapat
tersebut lahir berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda. Pengertian belajar
menurut para ahli Slameto (2003) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.



Pengertian belajar menurut para ahli, Cronbach dalam Djamarah (2002)
belajar sebagai usaha aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman. Menurut Djamarah (2002) belajar juga dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raga.
Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan
perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi
perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru. Perubahan sebagai
hasil dari proses belajar adalah perubahan yang mempengaruhi tingkah laku
seseorang.

Prinsip-prinsip belajar, proses belajar adalah suatu hal yang kompleks, tetapi
dapat juga di analisa dan diperinci dalam bentuk prinsip-prinsip atau asas-asas
belajar. Hal ini perlu kita ketahui agar kita memiliki pedoman dan tekhnik belajar
yang baik. Prinsip-prinsip itu adalah:

1. Belajar harus bertujuan dan terarah. Tujuan akan menuntutnya dalam belajar
untuk mencapai harapan-harapan.

2. Belajar memerlukan bimbingan, baik dari bimbingan guru maupun buku
pelajaran itu sendiri.

3. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga
diperoleh pengertian-pengertian.

4. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah dipelajari
dapat dikuasainya.

5. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling pengaruh secara

dinamis antar murid dengan lingkungannya.
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6. Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk mencapai
tujuan.
7. Belajar dikatakan berhasil apabila telah sanggup menerapkan kedalaman

bidang praktek sehari-hari.

Namun demikian, tidak semudah menyebutkannya, untuk merumuskan dan
mendefenisikan apa itu ‘belajar’ ternyata memerlukan usaha yang hati-hati. Hingga
saat ini telah banyak para ahli yang telah mencoba merumuskannya, namun rumusan
mereka selalu dipandang masih mengandung kekurangan, khususnya pada aspek-
aspek yang dikandungnya. Terjadi perubahan zaman juga membuat berbagai

perubahan cara-cara orang memahami arti dan hakikat belajar.

2. Hakikat Matematika

Matematika seringkali dilukiskan sebagai suatu kumpulan sistem matematika,
yang setiap dari sistem-sistem itu mempunyai struktur tersendiri yang sifatnya
bersistem deduktif.

Suatu sistem dedukti dimulai dengan memilih beberapa unsur yang tidak
didefenisikan (underfined terms), yang disebut unsure-unsur primitif. Unsur-unsur
tersebut diperlukan sebagai dasar komunikasi.

Sedangkan menurut Jhonson dan Myklebust yang kutip dalam Mulyono,
matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi prakktisnya mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah

untuk memudahkan berpikir.
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Berdasarkan uraian diatas secara singkat dapatlah dikatakan bahwa hakikat
matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungannya
yang diatur menurut urutan yang logis. Jadi matematika berkenaan dengan konsep-
konsep abstrak. Suatu kebenaran matematis dikembangkan berdasar alasan logis.
Namun kerja matematis terdiri dari observasi, menebak dan merasa, mengetes
hipotesa, mencari analogi, dan sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, akhirnya
merumuskan teorema-teorema yang dimulai dari asumsi-asumsi dan unsure-unsur
yang tidak didefenisikan. Ini benar-benar merupakan aktifitas mental. Apabila
matematika dipandang sebagai suatu struktur dan hubungan-hubungan maka simbol-
simbol formal diperlukan untuk menyertai himpunan benda-benda atau hal-hal.
Simbol-simbol ini sangat penting untuk membantu memanipulasi aturan-aturan yang
beroperasi didalam struktur-struktur. Simbolisasi memberikan fasilitas komunikasi
dan dari komunikasi ini kita mendapat sejumlah besar informasi sehingga kita
mampu membentuk konsep baru. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari

oleh siswa dari SD hingga SMA dan bahkan juga di perguruan tinggi.

3. Analisis Keefektifan Belajar Matematika
a. Pengertian Analisis
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali
menurut Kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya.
Menurut Dwi Prastono Darminto dan Rifka Julianty (2002) “analisis adalah

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
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serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menganalisis suatu oblek yaitu
menyelidiki dan menguraikan suatu objek atau suatu peristiwa atas bagian-bagian
atau faktor-faktor serta meneliti hubungan antar bagian fungsi dan peranan bagian-

bagian tersebut agar diketahui keadaan yang sebenarnya.

b. Keefektifan Pembelajaran

Keefektifan berasal dari kata dasar efektif . dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2007) kata efektif mempunyai arti ada efek, pengaruh atau akibat, selain
itu efektif juga dapat diartikan dapat membawa hasil, atau berhasil guna. Keefektifan
bisa diartikan tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha
tertentu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan dalam pembelajaran yaitu
kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran. Dimana metode
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor tujuan, siswa, situasi, fasilitas, dan pengajar itu
sendiri. Menurut Sadiman dalam Trianto (2009) keefektifan pembelajaran adalah

hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

c. Indikator Keefektifan
Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan
baik dari segi tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang maksimal. Menurut

Sinambela (2006: 78) pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang
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diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa yang maksimal.

Beberapa indikator keefektifan pembelajaran yaitu:

1. Ketercapaian ketuntasan belajar

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
ketuntasan individu, yakni siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi
jawaban benar siswa > 65%, dan suatu kelas dinyatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut mendapat > 85% siswa yang telah tuntas

belajarnya.

2. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa

Analisis data aktifitas siswa dengan menggunakan presentase bertujuan untuk
mengetahui keefektifan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Keefektifan
aktivitas siswa didasarkan pada alokasi waktu yang direncanakan dalam rencana
pembelajaran. Keefektifan aktivitas siswa ditentukan oleh kesesuaian terhadap

aktivitas ideal yang diindikasikan dengan waktu ideal yang ditetapkan.

3. Ketercapaian efektivitas kemampuanm guru dalam mengelola
pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dilihat dari LPKG

(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG yaitu nilai diisi oleh teman sejawat atau
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pamong berdasarkan kinerja penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran. Lembar
penilaian ini digunakan untuk menganalisis keefektifitas. Kemampuan guru
mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari setiapaspek yang dinilai
berada pada kategori baik atau sangat baik. Ciri-ciri guru yang efektif yaitu:

a. Memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu

b. Mengemukakan tujuan pembelajaran pada permulaan pembelajaran

c. Menyajikan pembelajaran langkah demi langkah

d. Member latihan praktis yang mengaktifkan semua siswa

e. Mengajukan banyak pertanyaan dan berusaha memperoleh jawaban

sebanyak-banyaknya
f. Mengerjakan kembali apa yang belum dipahami siswa

g. Mengadakan evaluasi

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang positif

Pembelajaran efektif adalah hasil belajar yang tahan lama dan siswa dapat
menggunakannya dalam hidupnya. Berdasarkan pendapat tersebut siswa akan
menjalani susatu proses yang akan membangun pengetahuannya dengan bantuan
fasilitas dari guru serta meningkatkan kemampuan belajar, mereka harus berperan
aktif dalam kegiatan belajar. Peran aktifitas peserta didik harus diingatkan melalui
latihan-latihan atau tugas matematika sehingga mampu memahami konsep-konsep
matematika yang lebih baik dan penggunaan strategi pengajuan masalah yang lebih

efektif.
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4. Model Problem Solving

Model Problem Solving adalah cara mengajar yang dilakukan dengan cara
melatih para murid menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau
secara bersama-sama (Alipandie, 1984). Sedangkan menurut Purwanto (1999)
Problem Solving adalah suatu proses dengan menggunakan strategi, cara, atau teknik
tertentu untuk menghadapi situasi baru, agar keadaan tersebut dapat dilalui sesuai
keinginan yang ditetapkan. Metode pemecahan masalah (Problem Solving) ini sering
dinamakan atau disebut juga dengan eksperimen method, reflective thinking method,
atau scientific method (Sudirman, dkk). Selain itu Zoler (Sutaji, 2002: 17)
menyatakan bahwa pengajaran dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan Yyang
mengarahkan kepada konsep, prinsip, dan hukum, kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan memecahkan masalah disebut sebagai pengajaran yang menerapkan metode
pemecahan masalah. Dengan demikian Problem Solving adalah suatu metode
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan dapat melatih siswa untuk menghadapi
berbagai masalah dan dapat mencari pemecahan masalah atau solusi dari
permasalahan itu.

Model Problem Solving atau pemecahan masalah bukan hanya sekedar
metode mengajar. la juga merupakan suatu metode berpikir sebab dalam Problem
Solving dapat digunakan metode-metode lain yang dimulai dengan mencari data
sampai pada penarikan kesimpulan. Langkah-langkah penggunaan model Problem
Solving adalah sebagai berikut:

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari

siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.
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Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang muncul. Misalnya dengan jalan membaca buku-buku, meneliti,
bertanya, dan berdiskusi.

Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban tentu
saja didasarkan pada data yang diperoleh pada langkah kedua diatas.

Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut sehingga betul-betul yakin
bahwa jawaban tersebut cocok.

Menarik kesimpulan, artinya siswa harus sampai pada kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari masalah tadi. (Bahri, 2006)

Manfaat dari penggunaan model Problem Solving pada proses belajar

mengajar untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik. Model Problem

Solving memberikan manfaat antara lain:

1.

Mengembangkan sikap keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan,
serta dalam mengambil keputusan secara objektif dan mandiri
Mengembangkan kemampuan berpikir para siswa, anggapan Yyang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir akan lahir bila pengetahuan makin
bertambah

Melalui inkuiri atau Problem Solving kemampuan berpikir tadi diproses
dalam situasi atau keadaan yang benar-benar dihayati, diminati siswa serta
dalam berbagai macam ragam alternatif

Membina pengembangan sikap perasaan (ingin tahu lebih jauh) dan cara
berpikir objektif-mandiri, krisis-analisis, baik secara individual maupun

kelompok.
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B. Kerangka Konseptual

Pembelajaran matematika yang disertai dengan menggunakan model Problem
Solving memiliki peran penting terhadap hasil belajar siswa. Karena dengan
menggunakan model Problem Solving proses pembelajaran akan lebih berkesan dan
bermakna untuk siswa, ketika siswa mengalami proses sendiri pembelajaran yang
berorientasi pada pemecahan masalah.

Dengan model Problem Solving diharapkan siswa dapat memecehakan
masalah-masalah dalam berbagai mata pelajaran. Model ini juga dapat melatih siswa
untuk biasa memecahkan masalah yang erat dengan kehidupannya. Karena

kemampuan untuk memecahkan permasalahan sangat diperlukan setiap individu.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Barulah dari uraian diatas,
maka dapat diajukan hipotesis untuk penelitian ini sebagai berikut. “Ada keefektifan
pembelajaran matematika pada pokok bahasan Kubus dan Balok dengan
menggunakan model Problem Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P

2016/2017.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitan

Adapun tempat yang digunakan sebagai penelitian ini adalah SMP Negeri 42
Medan. Pada kelas VIII T.P 2016/2017. Yang beralamat di Jalan Platina V Kelurahan
Titi Papan Kecamatan Medan Deli. Dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan

Januari 2017 sampai dengan selesai.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain, populasi adalah
keseluruhan objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 42 Medan

pada kelas VIII T.P 2016/2017 yang berjumlah 264 siswa.

Tabel 3.1
Jumlah Siswa
No. Kelas Jumlah
1. VIII-A 39 siswa
2. VIII-B 39 siswa
3. VIII-C 39 siswa

18
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4. VIII-D 37 siswa
5. VIII-E 36 siswa
6. VIII-F 37 siswa
7. VIII-G 37 siswa

Total 264 siswa

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010) berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan

T.P 2016/2017 yang berjumlah 39 siswa.

C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode penelitian
yang bersifat deskriptif kualitatif yang menganalisis keefektifan belajar matematika
menggunakan model Problem Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P

2016/2017 pada pokok bahasan Kubus dan Balok

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut., kemudian ditarik kesimpulannya. Maka yang menjadi

variabel dalam penelitian ini adalah keefektifan belajar matematika ditinjau dari
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ketuntasan belajar, aktivitas belajar siswa, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dan respon siswa yang positif melalui model Problem Solving pada
pokok bahasan Kubus dan Balok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 42 Medan T.P

2016/2017.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pengumpulan data. Instrumen penelitian merupakan
aspek yang terpenting dalam suatu penelitian, sebab instrumen akan menemukan jenis
dan bentuk data yang akan dikumpulkan sehingga data tersebut betul-betul memenuhi
kriteria penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes

Sebagai alat pengumpul data, tes digunakan untuk mengukur peningkatan
keefektifan belajar siswa. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
tertulis berbentuk pilihan berganda. Bentuk instrumen tes berupa pretest yakni
pemberian tes yang dilakukan diawal pembelajaran dan posttest yakni pemberian tes

yang dilakukan diakhir pembelajaran.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar
Aspek Banyak | Nomor
No | Kompetensi Indikator
Dasar C, |C |C |C |Cs |G Soal Soal
1 | Mengidentifi [I. Menyebutkan | 2 1,2
kasi sifat- unsur-unsur
sifat kubus kubus dan
dan balok, balok:
serta bagian-
bagiannya.
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Membuat 2. Membuat 34
Jjaring-jaring jaring-jaring
kubus dan kubus dan
balok balok
Menghitung 3. Menentukan >0
luas rumus luas
permukaan permukaan
dan volume dan volume
kubus dan kubus dan
balok. balok,
4. Menghitung "8
luas
permukaan
kubus dan
balok.
5. Menghitung 10
volume kubus
dan balok.
Keterangan:
C1 : Pengetahuan
C2 : Pemahaman
C3 : Penerapan
C4 : Analisis
C5 : Sintesis
C6 : Evaluasi

Untuk menguji kesahihan suatu tes hasil belajar ini diperlukan validitas isi, yaitu:

a.

Validitas isi

Menurut Anas Sudijono (2015 : 164) Validitas isi adalah salah satu ciri yang

menandai tes hasil belajar yang baik. Untuk dapat menentukan apakah suatu tes hasil
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belajar telah memiliki validitas atau daya ketepatan mengukur, dapat dilakukan dari
dua segi, yaitu dari segi tes itu sendiri sebagai totalitas, dan segi itemnya, sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari tes tersebut.

Tes dalam penelitian ini valid berdasarkan koreksi isi dari 2 guru mata
pelajaran matematika disekolah tempat penelitian dan hasil validasi terlampirkan
pada lampiran 19

2. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Untuk mengamati
keefektifan penggunaan model Problem Solving dapat digunakan observasi untuk
mengetahui keberhasilan model tersebut.

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan terhadap
subjek penelitian yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran

Tabel 3.3

Kisi-kisi Aktivitas Siswa

Skor
No Indikator Yang Dinilai

1 Masuk kelas tepat waktu

2 Menyiapkan perlengkapan belajar

Tidak melakukan pekerjaan lain yang
mengganggu proses belajar

4 Serius dalam mengikuti pembelajaran




Mampu memperhatikan / mendengarkan

5 - .
penjelasan dari guru

5 Memberikan tanggapan terhadap apa yang
disampaikan oleh guru

7 Interaksi antar siswa dan interaksi antar guru

8 Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan aktif
dalam menjawab pertanyaan

9 Mampu memberikan saran dan pendapat
dalam pembelajaran

10 Berkemauan menyelesaikan tugas

11 Membuat catatan/ menulis penjelasan guru
maupun hasil diskusi

12 | Mampu menyelesaikan soal-soal latihan
Mampu membuat kesimpulan hasil

13 - L
pembelajaran/diskusi

14 Mampu bekerja sama dalam memecahkan
masalah yang ingin dicapai

15 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran

Skor Total

Persen Individu

Hasil Individu

Adapun standar skor untuk lembar observasi aktivitas siswa diatas adalah:

1

2

SN

= Tidak baik

= Kurang baik

= Baik

= Sangat baik
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Tabel 3.4

Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Guru

: . Nilai
No Aspek yang diamati > : |3
Kemampuan guru menyiapkan rencana
1 | pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
seksama
Kemampuan guru memotivasi siswa, menarik
2 | perhatian agar mengikuti proses pembelajaran
dengan baik
3 Kemampuan guru membuka pelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
4 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi
secara jelas sesuai dengan model pembelajaran.
5 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga

siswa aktif dalam pembelajaran.

Kemampuan guru untuk membimbing dan
memotivasi siswa agar mampu

6 mengembangkan/menerapkan dan menampilkan
hasil belajarnya.
5 Kemampuan guru mengevaluasi proses
pembelajaran.
Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk
8 | menemukan masalah yang relevan dengan
materi pembelajaran
9 Kemampuan guru memberikan kesempatan
kepada siswa mengeluarkan pendapat
Kemampuan guru memberikan kesempatan
10 :
kepada siswa untuk bertanya
Kemampuan guru bersikap terbuka dan tidak
11 | merespon negatif jika siswa melakukan
kesalahan dalam proses belajarnya
Kemampuan guru menentukan nilai individu
12
atau kelompok
Kemampuan guru memberikan penghargaan
13 .77
individu atau kelompok
14 Kemampuan guru menyimpulkan materi

pembelajaran
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15 | Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran

Jumlah Nilai Observasi

Rata-rata

Presentase

Adapun kriteria skor adalah:

1 = Kurang baik

2 = Cukup

3 =Baik

4 = Sangat baik
3. Angket

Angket atau kuesioner adalah sebuah cara atau tekhnik yang digunakan
seorang peneliti untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan sejumlah lembar
kertas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Pada
metode ini, pertanyaan-pertanyaan masalah ditulis dalam format kuesioner, lalu
disebarkan kepada responden untuk dijawab, kemudian dikembalikan kepada peneliti.
Dari jawaban responden tersebut, peneliti dapat memperoleh data seperti pendapat
dan sikap responden terhadap masalah yang sedang diteliti. Kuesioner yang
digunakan harus benar-benar mewakili apa yang menjadi tujuan penelitian yang
dilakukan.

Instrumen yang berupa angket sikap belajar ini berisi pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab sejujur-jujurnya oleh siswa. Berikut Kisi-kisi angket yang

disajikan dalam bentuk tabel.



Tabel 3.5
Kisi-kisi Angket Respon Siswa

No Pertanyaan Nilai

1 Bagaimana perasaan anda mengenai materi
pelajaran kubus dan balok yang disampaikan oleh
guru

2 | Apakah anda senang jika pembelajaran
matematika menggunakan model Problem Solving

3 | Bagaimana perasaan anda mengenai suasana
belajar dengan model Problem Solving

4 | Apakah dengan menggunakan Problem Solving
membuat anda senang mengikuti pembelajaran

5 Bagaimana perasaan anda terhadap tugas — tugas
yang diberikan oleh guru

6 | Bagaimana perasaan anda belajar menggunakan
model Problem Solving

7 Bagaimana perasaan anda selama mengikuti
pembelajaran hari ini

8 | Bagaimana perasaan anda terhadap sistem
penilaian yang diberikan oleh guru

9 Bagaimana perasaan anda mengenai cara guru
mengajar menggunakan model Problem Solving

10 | Apakah anda senang karena materi lebih dapat
dipahami dengan menggunakan model Problem
Solving

11 | Apakah anda senang dengan materi kubus dan
balok menggunakan model Problem Solving

12 | Bagaimana perasaan anda dengan belajar
berkelompok menggunakan model Problem
Solving

13 | Bagaimana perasaan anda dengan kesempatan
untuk menanggapi pertanyaan dan pendapat orang
lain pada pembelajaran hari ini

14 | Apakah anda senang belajar dengan model
Problem Solving pada materi kubus dan balok

15 | Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran
selesai

Keterangan:

Skor 4 = Sangat Senang

Skor 3 = Senang
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Skor 2 = Kurang Senang

Skor 1 = Tidak Senang

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif.

1. Ketercapaian Ketuntansan Belajar

Ketuntasan siswa ditentukan berdasarkan KKM sekolah yaitu sebesar 75.
Untuk menganalisis data ketuntasan belajar siswa digunakan teknik analisis sebagali
berikut:
a. Ketuntasan Belajar Individual

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara individual digunakan

rumus:

T
KB = T; X 100% (dalam Trianto,2011:241)

Dimana:

KB = Ketuntasan belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh

T: = Jumlah skor total

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa secara individu
dianggap tuntas belajar apabila daya serapnya minimal 75%. Persentase nilai

ketuntasan individu adalah sebagai berikut:
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0% < TK < 70% = Tidak Tuntas
70% < TK < 100% = Tuntas
b. Ketuntasan Belajar Klasikal

Untuk mengetahui ketuntasa belajar secara klasikal digunakan rumus :

_ =N

T
bk =55

X100% Menurut Aqgib dkk (dalam Asvia, 2013 : 15)

Keterangan :

Topk= Tuntas belajar klasikal

YN = Banyak siswa yang tuntas
Sy = Banyak siswa
Menurut  Trianto(2011: 241),berdasarkan ketentuan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP),penentuan  ketuntasan  belajar
ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal dengan
isitilah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan berpedoman pada
tiga pertimbangan yaitu: kemampuan setiap peserta didik berbeda-

beda,fasilitas(sarana) setiap sekolah berbeda,dan daya dukung setiap
sekolah berbeda.

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah tempat

penelitian, terdapat kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu:

a) Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah mencapai
skor 75% atau 75

b) Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika terdapat 85% siswa kelas yang telah

mencapai daya serap lebih atau sama dengan 75
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Jadi dalam penelitian ini dikatakan tuntas apabila seorang siswa mencapai
skor 75 atau lebih dari 75 dan tuntas secara klasikal jika 85% siswa mendapat nilai 75
atau lebih dari 75.

2. Ketercapaian Aktivitas Belajar Siswa

Skor ideal aktivitas belajar siswa berdasarkan lampiran yang terlampir pada
lampiran 20 diperoleh sebesar 75%. Adapun langkah-langkah untuk menentukan skor
ideal Aktivitas Siswa menurut Sugiyono (2016 : 177) sebagai berikut:

1) Jumlahkan skor total yang diperoleh (pertemuan | sampai pertemuan 1V).

2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan cara: skor tertinggi dikali banyaknya

indikator dikali banyaknya responden.

3) Setelah itu di dapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya

jumlah skor total dibagi skor ideal, maka di dapatlah skor ideal untuk

aktivitas siswa.

- Jumla hSkor
Persentase nilai rata-rata (NR) = . X 100%
Skor Maksimal

Adapun kriteria persentase aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.6
Penilaian Aktivitas Siswa

Kategori Rentang Nilai Keterangan

1 84% <NR < 100% Sangat Aktif

2 68% <NR < 84% Aktif

3 52% <NR < 68% Cukup Aktif

4 30% <NR <52% Tidak Aktif

5 20% <NR <30% Sangat Tidak Aktif
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3. Ketercapaian Kemampuan Guru

Skor ideal kemampun guru mengelola pembelajaran berdasarkan lampiran
yang terlampir pada lampiran 21 diperoleh sebesar 87%. Adapun langkah-langkah
untuk menentukan skor ideal Aktivitas Siswa menurut Sugiyono (2016 : 177) sebagai
berikut:

1) Jumlahkan skor total yang diperoleh (pertemuan | sampai pertemuan 1V).

2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan cara: skor tertinggi dikali banyaknya
indikator dikali banyaknya responden.

3) Setelah itu di dapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya jumlah
skor total dibagi skor ideal, maka di dapatlah skor ideal untuk kemampuan
guru.

Adapun kriteria persentase penilaian kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Penilaian Kemampuan Guru
Kategori Rentang Nilai Keterangan
1 Skor < 44% Kurang
2 45% - 64% Cukup
3 65% - 84% Baik
4 85% - 100% Sangat Baik

Persentase Aktivitas Guru:

_ skor yang diperole h

x 100%

B jumla h skor maksimal
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4. Ketercapaian Respon Siswa
Skor ideal respon siswa berdasarkan lampiran yang terlampir pada lampiran
22 diperoleh sebesar 80%. Adapun langkah-langkah untuk menentukan skor ideal
Aktivitas Siswa menurut Sugiyono (2016 : 177) sebagai berikut:
1) Jumlahkan skor total yang diperoleh (pertemuan | sampai pertemuan 1V).
2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan cara: skor tertinggi dikali banyaknya
indikator dikali banyaknya responden.
3) Setelah itu di dapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya jumlah
skor total dibagi skor ideal, maka di dapatlah skor ideal untuk respon siswa.
Untuk mengetahui respon siswa dalam belajar matematika agar efektif
digunakan Angket. Angket Respon Siswa Menurut trianto (2011 : 242) digunakan
untuk mengukur pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan senang dan
keterkinian, serta kemudahan memahami komponen-komponen pembelajaran yang
digunakan. Angket diberikan pada siswa setelah seluruh KBM terlaksana.

Selanjutnya untuk melihat persentase respon siswa digunakan rumus:
Persentase respon siswa = %x 100%
Keterangan:
A = Banyak siswa yang memberi respon positif
B = Jumlah siswa (responden)

Kriteria persentase respon siswa:
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Tabel 3.8
Penilaian Respon Siswa
Kategori Rentang Nilai Keterangan

1 0<p<55% Tidak Positif
2 55% <p<65% Kurang Positif
3 65% <p<80% Cukup Positif
4 80% <p <90% Positif

5 90% <p<100% Sangat Posotif

Selanjutnya untuk mengetahui keberhasilan penelitian ini proses pembelajaran

menggunakan model Problem Solving yang dikatakan efektif yaitu:

1.

Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa telah mencapai skor
>70% dan ketuntasan secara klasikal >85 berdasarkan KKM vyang telah

ditetapkan di SMP Negeri 42 Medan.

Siswa kelas VIII — A SMP Negeri 42 Medan telah termotivasi untuk terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran secara efektif dengan model Problem
Solving melalaui lembar observasi aktivitas siswa.

Kemampuan guru mengelola pembelajaran menggunakan model Problem
Solving akan menciptakan proses pembeajaran yang efektif pada siswa SMP
Negeri 42 Medan yang terlampir melalui lembar observasi.

Siswa kelas VIII — A SMP Negeri 42 Medan telah menunjukkan respon positif

dalam kegiatan pembelajaran melalui model Problem Solving.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan keefektifan
pembelajaran matematikan siswa pada pokok bahasan kubus dan balok. Untuk
mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan model Problem Solving. Setelah
prosedur penelitian terlaksana, akhirnya didapat sebuah penelitian yang hasilnya
berupa data-data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini berlangsung pada
tanggal 07 januari sampai 20 januari 2017 sebanyak empat kali pertemuan pada siswa
kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017. Setelah data terkumpul, maka
data tersebut selanjutnya dianalisis keefektifan pembelajaran matematika siswa di
kelas VIII-A. Indikator keefektifan pembelajaran fokus pada :

1. Ketuntasan belajar siswa
2. Aktivitas siswa
3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran

4. Respon siswa

Untuk mempermudah perhitungan, maka penulis mengelola data dengan

bantuan Microsoft Excel 2010. Adapun deskripsi hasil penelitian ini yaitu:
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4.1 Hasil Analisis Pertemuan |
1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa sebelum pelaksanaan model
belajar Problem Solving, peneliti memberikan test awal kepada siswa yang berupa
essay test berjumlah 10 soal. Tes ini akan memperlihatkan sampai dimana tingkat
penguasaan siswa terhadap materi. Berikut nilai hasil test siswa pertemuan | tersebut:

Tabel 4.1

Daftar Nilai Siswa Pertemuan |

No Nama Siswa Nilai Persentase Keterangan
1 | Adek Prasetia 90 90% Tuntas

2 | Aulia Clarisa 80 80% Tuntas

3 | Bagas Pratama 60 60% Tidak Tuntas
4 | Chaidir Ali 50 50% Tidak Tuntas
5 | Chandra Syahputra 50 50% Tidak Tuntas
6 | Cindy Lira Fatika 60 60% Tidak Tuntas
7 | Dea Pebrianti 60 60% Tidak Tuntas
8 | Dhea Fisabila 70 70% Tidak Tuntas
9 | Dian Alfi Syahri 50 50% Tidak Tuntas
10 | Dimas Adhitya 70 70% Tidak Tuntas
11 | Dimas Aditya 80 80% Tuntas

12 | Galeh Prakoso 40 40% Tidak Tuntas
13 | Habib Ramadani 60 60% Tidak Tuntas
14 | Hardian 60 60% Tidak Tuntas
15 | Jheskel Martua Sitorus 90 90% Tuntas

16 | Lilis Cahyati 90 90% Tuntas

17 | Mhd. Syarif Hidayatullah 70 70% Tidak Tuntas
18 | Mhd. Ridwan 70 70% Tidak Tuntas
19 | Mhd. Syahrul Wisnu Hidayat 40 40% Tidak Tuntas
20 | Mhd. Rio Andika 50 50% Tidak Tuntas
21 | Mhd. Surya Ali 50 50% Tidak Tuntas
22 | Mhd. Yoga Pratama 60 60% Tidak Tuntas
23 | Nabila Sartika 70 70% Tidak Tuntas
24 | Noval Ramadhan 40 40% Tidak Tuntas
25 | Osa Natasia 60 60% Tidak Tuntas
26 | Pusvita Anggraini Siregar 70 70% Tidak Tuntas
27 | Ramadian Kesuma 50 50% Tidak Tuntas
28 | Ria Andini 50 50% Tidak Tuntas
29 | Rizka Dwi Astika 80 80% Tuntas




30 | Salsabila Yusriyah 40 40% Tidak Tuntas
31 | Sofi Fatinah 90 90% Tuntas
32 | Suci Nurlia Artika Dewi 90 90% Tuntas
33 | Syahira Ramadhani 90 90% Tuntas
34 | Syifa Fadiyah 90 90% Tuntas
35 | Tika Aulia 60 60% Tidak Tuntas
36 | Tri Wulandari 50 50% Tidak Tuntas
37 | Widia Natasia 60 60% Tidak Tuntas
38 | Zeni Ulfiyanti 60 60% Tidak Tuntas
39 | Zulaika Syabila 50 50% Tidak Tuntas
Jumlah 2410 2410%
Rata-rata 61.8 61.8%
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Berdasarkan hasil testersebut diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 61.8

atau mencapai 61.8%. Pada hasil tes nilai terendah diperoleh siswa adalah 40 dan 10

orang siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM. Untuk menyusun tabel distribusi

frekuensi maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, perlu

dicari jumlah kelas dengan rumus:

k=1+3,3logn

k=1+3,3log 39

k=1+33log (1,591)

k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)

Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

. Jjarak

1 =




36

Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan |

Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase

1 40-47 4 10.2%
2 48-55 9 23.0%
3 56-63 10 25.6%
4 64-71 6 15.4%
5 72-80 3 7.7%
6 81-90 7 17.9%

Jumlah 39 100%

Dibawah ini disajikan histogram distribusi ketuntasan belajar siswa pertemuan 1.

12 -
10
10 - 9
8 - 7
6
6 .
4

4 3
2 _ I l
0 T T T T T

40-47 48-55 56-63 64-71 72-80 81-90

Gambar 4.1

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan |
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39

siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 6 kelompok. Nilai 40-47 sebanyak 4 siswa
(10.2%), nilai 48-55 sebanyak 9 siswa (23.0%), nilai 56-63 sebanyak 10 siswa

(25.6%), nilai 64-71 sebanyak 6 siswa (15.4%), nilai 72-80 sebanyak 3 siswa (7.7%),
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nilai 81-90 sebanyak 7 siswa (17.9%). Berdasarkan kriteria penilaian didapat hasil
skor ketuntasan klasikal sebesar 25.6%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan

belajar matematika siswa belum tercapai.

2. Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mengetahui keefektifan belajar matematika dengan indikator aktivitas
belajar siswa, peneliti mengobservasi dengan 15 pernyataan. Untuk menyusun tabel
distribusi frekuensi maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama,

perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:

k=1+3,3logn

k=1+3,3log 39

k=1+3,3log (1,591)
k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)

Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

. jarak
T Tk
max — min
k
43 -—-41
'Y s

i =

i===03

2
6

Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan |
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 41 18 46.1%
2 42 9 23.0%
3 43 12 30.7%
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 3 kelompok. 18 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 41 (46.1%), nilai 42 sebanyak 9 siswa (23.0%), dan nilai 43 sebanyak
12 siswa (30.7%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada
nilai 41 dan terendah pada pada nilai 42. Dibawah ini disajikan histogram distribusi

skor aktivitas belajar siswa pertemuan 1.

20 4 18
15 -
12
10 - 9
5 .
0 \
41 42 43
Gambar 4.2

Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan |

Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan

T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4
Hasil Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan |
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Masuk kelas tepat waktu 106
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 114
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu 115
proses belajar
4 Serius dalam mengikuti pembelajaran 110
5 Mampu memperhatikan / mendengarkan penjelasan 109
dari guru
5 Memberikan tanggapan terhadap apa yang disampaikan 106
oleh guru
7 Interaksi antar siswa dan interaksi antar guru 112
8 Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan aktif dalam 112
menjawab pertanyaan
9 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam 109
pembelajaran
10 Berkemauan menyelesaikan tugas 101
Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun
11 G ) 116
hasil diskusi
12 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 110
13 Mampu membuat kesimpulan hasil 107
pembelajaran/diskusi
14 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah 102
yang ingin dicapai
15 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 104
Skor total 1633
Rata-rata 41.8
Jumlah Keseluruhan Persen Individu 2722%
Persentase 70%
Keterangan Aktif

39

Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan | dengan skor

total dari 15 aspek/indikator adalah 1633 dengan rata-rata 41.8 dan jumlah

keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 2722% dengan persentase 70%

yang berada pada kategori Aktif.
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3. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dengan mengobservasi 15 pertanyaan tentang kemampuan guru.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan |
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 3 12 80%
2 4 3 20%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
sampel dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok. Nilai 3 sebanyak 12 (80%), nilai 4
sebanyak 3 (20%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada
nilai 3 dan terendah pada pada nilai 4. Dibawabh ini disajikan histogram distribusi skor

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pertemuan I.
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Gambar 4.3

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan |
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Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat pada tabel

distribusi berikut:

Tabel 4.6
Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan |
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Kemampuan guru menyiapkan rencana pelaksanaan 4
pembelajaran (RPP) dengan seksama
5 Kemampuan guru memotivasi siswa, menarik perhatian 3
agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik
3 Kemampuan guru membuka pelajaran dan 3
menyampaikan tujuan pembelajaran.
4 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi secara 3
jelas sesuai dengan model pembelajaran.
5 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga siswa 4
aktif dalam pembelajaran.
Kemampuan guru untuk membimbing dan memotivasi
6 siswa agar mampu mengembangkan/menerapkan dan 3
menampilkan hasil belajarnya.
7 Kemampuan guru mengevaluasi proses pembelajaran. 3
Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk
8 menemukan masalah yang relevan dengan materi 3
pembelajaran
9 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 3
siswa mengeluarkan pendapat
10 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 3
siswa untuk bertanya
Kemampuan guru bersikap terbuka dan tidak merespon
11 negatif jika siswa melakukan kesalahan dalam proses 3
belajarnya
Kemampuan guru menentukan nilai individu atau
12 3
kelompok
13 Kemampuan guru memberikan penghargaan individu 3
atau kelompok
14 Kemampuan guru menyimpulkan materi pembelajaran 4
15 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran 3
Skor total 48
Rata-rata 3.2
Persentase 80%
Keterangan Baik
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Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan | dengan skor total dari 15 pernyataan/kegiatan adalah

48 dengan rata-rata 3.2 dengan persentase 80% yang berada pada kategori Baik.
4. Hasil Respon Siswa

Untuk indikator respon siswa, peneliti menggunakan instrument angket
dengan 15 buah pertanyaan. Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi maka perlu
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, perlu dicari jumlah kelas

dengan rumus:

k=1+3,3logn
k=1+3,3log 39
k=1+3,3log (1,591)
k=1+5,250
k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
. jarak
T Tk
max — min
k

47145
Y7 %

i =

'—2—03
i=2=0,

Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
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Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan |
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 45 16 41.0%
2 46 21 53.8%
3 a7 2 5.1%
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 3 kelompok. 16 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 45 (41.0%), nilai 46 sebanyak 21 siswa (53.8%), dan nilai 47
sebanyak 2 siswa (5.1%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada
pada kelas interval 46 dan terendah pada pada kelas interval 47. Dibawah ini

disajikan histogram distribusi skor respon siswa siswa pertemuan 1.
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Gambar 4.4

Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan |

Data hasil respon siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.8
Hasil Respon Siswa Pertemuan |
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Bagaimana perasaan anda mengenai materi pelajaran 117
kubus dan balok yang disampaikan oleh guru
Apakah anda senang jika pembelajaran matematika
2 . 119
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda mengenai suasana belajar
3 ) 117
dengan model Problem Solving
Apakah dengan menggunakan Problem Solving
4 . . 118
membuat anda senang mengikuti pembelajaran
Bagaimana perasaan anda terhadap tugas — tugas yang
5 I 117
diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda belajar menggunakan model
6 . 117
Problem Solving
Bagaimana perasaan anda selama mengikuti
7 . L 117
pembelajaran hari ini
Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian
8 o 117
yang diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda mengenai cara guru
9 . . 117
mengajar menggunakan model Problem Solving
Apakah anda senang karena materi lebih dapat
10 dipahami dengan menggunakan model Problem 117
Solving
Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok
11 . 117
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok
12 : 117
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda dengan kesempatan untuk
13 menanggapi pertanyaan dan pendapat orang lain pada 117
pembelajaran hari ini
14 Apakah anda senang belajar dengan model Problem 117
Solving pada materi kubus dan balok
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai 139
Skor total 1780
Rata-rata 45.6
Jumlah Keseluruhan Persen Individu 2967%
Persentase 70%
Keterangan Cukup Positif

44

Dari tabel diatas diperoleh Respon siswa pada pertemuan | dengan skor total

dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 1780 dengan rata-rata 45.6 dan jumlah
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keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 2967% dengan persentase 70%

yang berada pada kategori Cukup Positif.
4.2 Hasil Analisis Pertemuan 11
1. Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mengetahui keefektifan belajar matematika dengan indikator aktivitas
belajar siswa, peneliti mengobservasi dengan 15 pernyataan. Untuk menyusun tabel
distribusi frekuensi maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama,

perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:

k=1+3,3logn
k=1+3,3log 39
k=1+3,3log (1,591)
k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

. jarak

T Tk

max — min
k

. 45-42

'TTs

i =

'—3—05
i=2=0,

Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
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Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 11
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase

1 42 8 20.5%
2 43 14 35.8%
3 44 10 25.6%
4 45 7 17.9%

Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 4 kelompok. 8 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 42 (20.5%), nilai 43 sebanyak 14 siswa (35.8%), nilai 44 sebanyak 10
siswa (25.6%), dan nilai 45 sebanyak 7 siswa (17.9%). Disamping itu diketahui
bahwa frekuensi tertinggi berada pada nilai 43 dan terendah pada pada nilai 45.

Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor aktivitas belajar siswa pertemuan II.
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Gambar 4.5

Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan |

Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan

T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 11
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Masuk kelas tepat waktu 106
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 115
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu 116
proses belajar
4 Serius dalam mengikuti pembelajaran 112
5 Mampu memperhatikan / mendengarkan penjelasan 111
dari guru
5 Memberikan tanggapan terhadap apa yang disampaikan 113
oleh guru
7 Interaksi antar siswa dan interaksi antar guru 117
8 Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan aktif dalam 114
menjawab pertanyaan
9 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam 112
pembelajaran
10 Berkemauan menyelesaikan tugas 113
Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun
11 G ) 122
hasil diskusi
12 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 111
13 Mampu membuat kesimpulan hasil 118
pembelajaran/diskusi
14 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah 108
yang ingin dicapai
15 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 105
Skor total 1693
Rata-rata 43.4
Jumlah Keseluruhan Persen Individu 2822%
Persentase 2%
Keterangan Aktif

Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan 11 dengan skor
total dari 15 aspek/indikator adalah 1693 dengan rata-rata 43.4 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 2822% dengan persentase 72%

yang berada pada kategori Aktif.
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2. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 15 pertanyaan tentang kemampuan guru.

Berikut tabel distribusi frekuensi kemampuan guru mengelola pembelajaran.

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 11
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 3 10 66.6%
2 4 5 33.3%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
sampel dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok. Nilai 3 sebanyak 10 (66.6%), nilai
4 sebanyak 5 (33.3%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada
nilai 3 dan terendah pada pada nilai 4. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pertemuan I.
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Gambar 4.6

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 11
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Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat pada tabel

distribusi berikut:

Tabel 4.12
Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 11
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Kemampuan guru menyiapkan rencana pelaksanaan 4
pembelajaran (RPP) dengan seksama
5 Kemampuan guru memotivasi siswa, menarik perhatian 3
agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik
3 Kemampuan guru membuka pelajaran dan 3
menyampaikan tujuan pembelajaran.
4 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi secara 3
jelas sesuai dengan model pembelajaran.
5 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga siswa 4
aktif dalam pembelajaran.
Kemampuan guru untuk membimbing dan memotivasi
6 siswa agar mampu mengembangkan/menerapkan dan 3
menampilkan hasil belajarnya.
7 Kemampuan guru mengevaluasi proses pembelajaran. 4
Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk
8 menemukan masalah yang relevan dengan materi 4
pembelajaran
9 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 3
siswa mengeluarkan pendapat
10 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 3
siswa untuk bertanya
Kemampuan guru bersikap terbuka dan tidak merespon
11 negatif jika siswa melakukan kesalahan dalam proses 3
belajarnya
Kemampuan guru menentukan nilai individu atau
12 3
kelompok
13 Kemampuan guru memberikan penghargaan individu 3
atau kelompok
14 Kemampuan guru menyimpulkan materi pembelajaran 4
15 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran 3
Skor total 50
Rata-rata 3.3
Persentase 83%
Keterangan Baik
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Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan | dengan skor total dari 15 pernyataan/kegiatan adalah

50 dengan rata-rata 3.3 dengan persentase 83% yang berada pada kategori Baik.

3. Hasil Respon Siswa

Untuk indikator respon siswa, peneliti menggunakan instrument angket
dengan 15 buah pertanyaan. Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi maka perlu
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, perlu dicari jumlah kelas

dengan rumus:

k=1+3,3logn
k=1+3,3log 39
k=1+3,3log (1,591)
k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)

Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

. jarak

T Tk

max — min
k

_49-146

i =

Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
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Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan 11
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase

1 46 10 25.6%

2 a7 20 51.2%

3 48 8 20.5%

4 49 1 2.5%
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 4 kelompok. 10 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 46 (25.6%), nilai 47 sebanyak 20 siswa (51.2%), nilai 48 sebanyak 8
siswa (20.5%), dan nilai 49 sebanyak 1 siswa (2.5%). Disamping itu diketahui bahwa
frekuensi tertinggi berada pada kelas interval 47 dan terendah pada pada kelas
interval 49. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor respon siswa siswa

pertemuan 11.
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Gambar 4.7

Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan 11
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Data hasil respon siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14
Hasil Respon Siswa Pertemuan 11
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Bagaimana perasaan anda mengenai materi pelajaran 195
kubus dan balok yang disampaikan oleh guru
Apakah anda senang jika pembelajaran matematika
2 . 122
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda mengenai suasana belajar
3 ) 121
dengan model Problem Solving
Apakah dengan menggunakan Problem Solving
4 . . 120
membuat anda senang mengikuti pembelajaran
Bagaimana perasaan anda terhadap tugas — tugas yang
5 O 117
diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda belajar menggunakan model
6 . 118
Problem Solving
Bagaimana perasaan anda selama mengikuti
7 . S 118
pembelajaran hari ini
Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian
8 o 117
yang diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda mengenai cara guru
9 . . 119
mengajar menggunakan model Problem Solving
Apakah anda senang karena materi lebih dapat
10 dipahami dengan menggunakan model Problem 117
Solving
Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok
11 . 117
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok
12 . 126
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda dengan kesempatan untuk
13 menanggapi pertanyaan dan pendapat orang lain pada 117
pembelajaran hari ini
14 Apakah anda senang belajar dengan model Problem 123
Solving pada materi kubus dan balok
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai 156
Skor total 1833
Rata-rata 47.0
Jumlah Keseluruhan Persen Individu 3055%
Persentase 78%
Keterangan Cukup Positif
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Dari tabel diatas diperoleh Respon siswa pada pertemuan Il dengan skor total
dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 1833 dengan rata-rata 47.0 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 3055% dengan persentase 78%

yang berada pada kategori Cukup Positif.
4.3 Hasil Analisis Pertemuan 111
1. Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mengetahui keefektifan belajar matematika dengan indikator aktivitas
belajar siswa, peneliti mengobservasi dengan 15 pernyataan. Untuk menyusun tabel
distribusi frekuensi maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama,

perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:

k=1+33logn

k=1+3,3log 39

k=1+3,3log (1,591)

k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)

Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

_ jarak
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Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:

Tabel 4.15
Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 111
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase

1 44 3 7.7%
2 45 11 28.2%
3 46 13 33.3%
4 47 6 15.3%
5 48 6 15.3%

Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 5 kelompok. 3 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 44 (7.7%), nilai 45 sebanyak 11 siswa (28.2%), nilai 46 sebanyak 13
siswa (33.3%), nilai 47 sebanyak 6 siswa (15.3%), dan nilai 48 sebanyak 6 siswa
(15.3%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada nilai 46 dan
terendah pada pada nilai 44. Dibawabh ini disajikan histogram distribusi skor aktivitas

belajar siswa pertemuan I11.
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Gambar 4.8
Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 111
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Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan

T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Hasil Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 111
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Masuk kelas tepat waktu 120
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 122
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu 124
proses belajar
4 Serius dalam mengikuti pembelajaran 117
5 Mampu memperhatikan / mendengarkan penjelasan 118
dari guru
5 Memberikan tanggapan terhadap apa yang disampaikan 126
oleh guru
Interaksi antar siswa dan interaksi antar guru 121
8 Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan aktif dalam 118
menjawab pertanyaan
9 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam 119
pembelajaran
10 Berkemauan menyelesaikan tugas 123
Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun
11 - . 124
hasil diskusi
12 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 119
13 Mampu membuat kesimpulan hasil 123
pembelajaran/diskusi
14 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah 111
yang ingin dicapai
15 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 110
Skor total 1795
Rata-rata 46.0
Jumlah Keseluruhan Persen Individu 2992%
Persentase 7%
Keterangan Aktif

Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan Ill dengan
skor total dari 15 aspek/indikator adalah 1795 dengan rata-rata 46.0 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 2992% dengan persentase 77%

yang berada pada kategori Aktif.



56

2. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 15 pertanyaan tentang kemampuan guru.

Berikut tabel distribusi frekuensi kemampuan guru mengelola pembelajaran.

Tabel 4.17
Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan
i

Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 3 7 46.6%
2 4 8 53.3%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
sampel dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok. Nilai 3 sebanyak 7 (46.6%), nilai 4
sebanyak 8 (53.3%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada
nilai 4 dan terendah pada pada nilai 3. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pertemuan I11.
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Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 111
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Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat pada tabel

distribusi berikut:

Tabel 4.18
Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 111
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Kemampuan guru menyiapkan rencana pelaksanaan 4
pembelajaran (RPP) dengan seksama
5 Kemampuan guru memotivasi siswa, menarik perhatian 4
agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik
3 Kemampuan guru membuka pelajaran dan 3
menyampaikan tujuan pembelajaran.
4 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi secara 3
jelas sesuai dengan model pembelajaran.
5 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga siswa 4
aktif dalam pembelajaran.
Kemampuan guru untuk membimbing dan memotivasi
6 siswa agar mampu mengembangkan/menerapkan dan 3
menampilkan hasil belajarnya.
7 Kemampuan guru mengevaluasi proses pembelajaran. 4
Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk
8 menemukan masalah yang relevan dengan materi 4
pembelajaran
9 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 3
siswa mengeluarkan pendapat
10 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 4
siswa untuk bertanya
Kemampuan guru bersikap terbuka dan tidak merespon
11 negatif jika siswa melakukan kesalahan dalam proses 3
belajarnya
Kemampuan guru menentukan nilai individu atau
12 3
kelompok
13 Kemampuan guru memberikan penghargaan individu 3
atau kelompok
14 Kemampuan guru menyimpulkan materi pembelajaran 4
15 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran 4
Skor total 53
Rata-rata 3.5
Persentase 88%
Keterangan Sangat Baik
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Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan Ill dengan skor total dari 15 pernyataan/kegiatan
adalah 53 dengan rata-rata 3.5 dengan persentase 88% yang berada pada kategori

Sangat baik.
3. Hasil Respon Siswa

Untuk indikator respon siswa, peneliti menggunakan instrument angket
dengan 15 buah pertanyaan. Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi maka perlu
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, perlu dicari jumlah kelas

dengan rumus:

k=1+3,3logn

k=1+3,3log 39

k=1+3,3log (1,591)
k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)

Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

. jarak
1=

Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
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Tabel 4.19
Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan 111
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 47 6 15.3%
2 48 8 20.5%
3 49 13 33.3%
4 50 8 20.5%
5 51 4 10.2%
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 5 kelompok. 6 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 47 (15.3%), nilai 48 sebanyak 8 siswa (20.5%), nilai 49 sebanyak 13
siswa (33.3%), nilai 50 sebanyak 8 siswa (20.5%), dan nilai 51 sebanyak 4 siswa
(10.2%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas
interval 49 dan terendah pada pada kelas interval 51. Dibawah ini disajikan histogram

distribusi skor respon siswa siswa pertemuan I1I.
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Gambar 4.10
Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan 111
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Data hasil respon siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.20
Hasil Respon Siswa Pertemuan 111
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Bagaimana perasaan anda mengenai materi pelajaran 139
kubus dan balok yang disampaikan oleh guru
Apakah anda senang jika pembelajaran matematika
2 . 125
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda mengenai suasana belajar
3 ) 127
dengan model Problem Solving
Apakah dengan menggunakan Problem Solving
4 . . 129
membuat anda senang mengikuti pembelajaran
Bagaimana perasaan anda terhadap tugas — tugas yang
5 O 121
diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda belajar menggunakan model
6 . 122
Problem Solving
Bagaimana perasaan anda selama mengikuti
7 . S 120
pembelajaran hari ini
Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian
8 o 123
yang diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda mengenai cara guru
9 . - 124
mengajar menggunakan model Problem Solving
Apakah anda senang karena materi lebih dapat
10 dipahami dengan menggunakan model Problem 120
Solving
Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok
11 . 122
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok
12 . 128
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda dengan kesempatan untuk
13 menanggapi pertanyaan dan pendapat orang lain pada 121
pembelajaran hari ini
14 Apakah anda senang belajar dengan model Problem 130
Solving pada materi kubus dan balok
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai 156
Skor total 1907
Rata-rata 48.8
Jumlah Keseluruhan Persen Individu 3178%
Persentase 81%
Keterangan Positif
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Dari tabel diatas diperoleh Respon siswa pada pertemuan Ill dengan skor
total dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 1907 dengan rata-rata 48.8 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 3178% dengan persentase 81%

yang berada pada kategori Positif.

4.4 Hasil Analisis Pertemuan 1V
1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Dalam pertemuan IV peneliti memberikan tes menggunakan instrumen tes
yaitu essay tes yang berjumlah 10 soal dikelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 untuk mengetahui kemampuan siswa setelah dilaksanakan pembelajaran.
Setelah pembelajaran yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dan kemudian di
akhir pembelajaran siswa juga diberikan tes yang bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana penguasaan yang telah dicapai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.
Berikut nilai hasil test siswa pada pertemuan IV tersebut:

Tabel 4.21

Daftar Nilai Siswa Pertemuan 1V

No Nama Siswa Nilai Persentase Keterangan
1 | Adek Prasetia 100 100% Tuntas

2 | Aulia Clarisa 100 100% Tuntas

3 | Bagas Pratama 90 90% Tuntas

4 | Chaidir Ali 70 70% Tidak Tuntas
5 | Chandra Syahputra 70 70% Tidak Tuntas
6 | Cindy Lira Fatika 100 100% Tuntas

7 | Dea Pebrianti 100 100% Tuntas

8 | Dhea Fisabila 100 100% Tuntas

9 | Dian Alfi Syahri 100 100% Tuntas

10 | Dimas Adhitya 90 90% Tuntas

11 | Dimas Aditya 100 100% Tuntas

12 | Galeh Prakoso 70 70% Tidak Tuntas
13 | Habib Ramadani 90 90% Tuntas




14 | Hardian 90 90% Tuntas
15 | Jheskel Martua Sitorus 100 100% Tuntas
16 | Lilis Cahyati 100 100% Tuntas
17 | Mhd. Syarif Hidayatullah 70 70% Tidak Tuntas
18 | Mhd. Ridwan 80 80% Tuntas
19 | Mhd. Syahrul Wisnu Hidayat 70 70% Tidak Tuntas
20 | Mhd. Rio Andika 70 70% Tidak Tuntas
21 | Mhd. Surya Ali 90 90% Tuntas
22 | Mhd. Yoga Pratama 90 90% Tuntas
23 | Nabila Sartika 100 100% Tuntas
24 | Noval Ramadhan 80 80% Tuntas
25 | Osa Natasia 90 90% Tuntas
26 | Pusvita Anggraini Siregar 100 100% Tuntas
27 | Ramadian Kesuma 80 80% Tuntas
28 | Ria Andini 100 100% Tuntas
29 | Rizka Dwi Astika 100 100% Tuntas
30 | Salsabila Yusriyah 100 100% Tuntas
31 | Sofi Fatinah 100 100% Tuntas
32 | Suci Nurlia Artika Dewi 100 100% Tuntas
33 | Syahira Ramadhani 100 100% Tuntas
34 | Syifa Fadiyah 100 100% Tuntas
35 | Tika Aulia 100 100% Tuntas
36 | Tri Wulandari 100 100% Tuntas
37 | Widia Natasia 100 100% Tuntas
38 | Zeni Ulfiyanti 100 100% Tuntas
39 | Zulaika Syabila 100 100% Tuntas
Jumlah 3490 3490%
Rata-rata 89.5 89.5%
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Berdasarkan hasil testersebut diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 89.5

atau mencapai 89.5%. Pada hasil tes nilai terendah diperoleh siswa adalah 70 dan

nilai tertinggi 100. Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi maka perlu dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:

k=1+3,3logn

k=1+3,3log 39

k=1+3,3log (1,591)



k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)

Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

. jarak
T Tk
max — min
k

100 —70

‘YT s

30

L= ? =5
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:

i =

Tabel 4.22
Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan 1V
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 70-74 6 15.4%
2 75-79 0 0%
3 80-84 3 7.7%
4 85-89 0 0%
5 90-94 7 17.9%
6 95-100 23 58.9%
Jumlah 39 100%

Dibawah ini disajikan histogram distribusi ketuntasan belajar siswa pertemuan V.
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Gambar 4.11
Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan 1V
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 6 kelompok. Nilai 70-64 sebanyak 6 siswa
(15.4%), nilai 75-79 sebanyak 0 siswa (0%), nilai 80-84 sebanyak 3 siswa (7.7%),
nilai 85-89 sebanyak 0 siswa (0%), nilai 90-94 sebanyak 7 siswa (17.9%), dan nilai
95-100 sebanyak 23 siswa (58.9%). Berdasarkan kriteria penilaian didapat hasil skor
ketuntasan klasikal sebesar 89.5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
matematika siswa sudah tercapai. Tingkat penguasaan yang telah ditentukan sebesar

85%.
2. Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mengetahui keefektifan belajar matematika dengan indikator aktivitas
belajar siswa, peneliti mengobservasi dengan 15 pernyataan. Untuk menyusun tabel
distribusi frekuensi maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama,

perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:

k=1+3,3logn

k=1+3,3log 39

k=1+3,3log (1,591)
k=1+5,250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)

Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
. jarak
T Tk
max — min
k

i =
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Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:

Tabel 4.23
Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1V
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase

1 46 1 2.5%
2 47 10 25.6%
3 48 17 43.6%
4 49 7 17.9%
5 50 4 10.2%

Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 5 kelompok. 1 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 46 (2.5%), nilai 47 sebanyak 10 siswa (25.6%), nilai 48 sebanyak 17
siswa (43.6%), nilai 49 sebanyak 7 siswa (17.9%), dan nilai 50 sebanyak 4 siswa
(10.2%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada nilai 48 dan
terendah pada pada nilai 46. Dibawabh ini disajikan histogram distribusi skor aktivitas

belajar siswa pertemuan IlI.
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Gambar 4.12
Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1V
Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan

T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.24
Hasil Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1V
No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor
1 Masuk Kkelas tepat waktu 123
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 126
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu 134
proses belajar
4 Serius dalam mengikuti pembelajaran 127
5 Mampu memperhatikan / mendengarkan penjelasan 199
dari guru
6 Memberikan tanggapan terhadap apa yang disampaikan 128
oleh guru
Interaksi antar siswa dan interaksi antar guru 125
8 Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan aktif dalam 193
menjawab pertanyaan
9 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam 132
pembelajaran
10 Berkemauan menyelesaikan tugas 125
11 Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun 126
hasil diskusi
12 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 123
Mampu membuat kesimpulan hasil
13 - . . 127
pembelajaran/diskusi
14 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah 117
yang ingin dicapai
15 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 117




Skor total 1875

Rata-rata 48.0
Jumlah Keseluruhan Persen Individu 3125%
Persentase 80%

Keterangan Aktif
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Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan IV dengan
skor total dari 15 aspek/indikator adalah 1875 dengan rata-rata 48.0 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 3125% dengan persentase 80%

yang berada pada kategori Aktif.

3. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 15 pertanyaan tentang kemampuan guru.

Berikut tabel distribusi frekuensi kemampuan guru mengelola pembelajaran.

Tabel 4.25
Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 1V
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 3 3 20%
2 4 12 80%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
sampel dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok. Nilai 3 sebanyak 3 (20%), dan nilai

4 sebanyak 12 (80%). Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada
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nilai 4 dan terendah pada pada nilai 3. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pertemuan 1V.
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Gambar 4.13
Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 1V
Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat pada tabel

distribusi berikut;

Tabel 4.26

Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan 1V

No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor

1 Kemampuan guru menyiapkan rencana pelaksanaan 4
pembelajaran (RPP) dengan seksama

2 Kemampuan guru memotivasi siswa, menarik perhatian 4
agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik

3 Kemampuan guru membuka pelajaran dan 3
menyampaikan tujuan pembelajaran.

4 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi secara 3
jelas sesuai dengan model pembelajaran.

5 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga siswa 4
aktif dalam pembelajaran.
Kemampuan guru untuk membimbing dan memotivasi

6 siswa agar mampu mengembangkan/menerapkan dan 4
menampilkan hasil belajarnya.

7 Kemampuan guru mengevaluasi proses pembelajaran. 4
Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk

8 menemukan masalah yang relevan dengan materi 4
pembelajaran

9 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 4
siswa mengeluarkan pendapat

10 Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada 4




siswa untuk bertanya

Kemampuan guru bersikap terbuka dan tidak merespon

11 negatif jika siswa melakukan kesalahan dalam proses 3
belajarnya
Kemampuan guru menentukan nilai individu atau
12 4
kelompok
Kemampuan guru memberikan penghargaan individu
13 4
atau kelompok
14 Kemampuan guru menyimpulkan materi pembelajaran 4
15 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran 4
Skor total 57
Rata-rata 3.8
Persentase 95%
Keterangan Sangat Baik
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Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran pada pertemuan IV dengan skor total dari 15 pernyataan/kegiatan

adalah 57 dengan rata-rata 3.8 dengan persentase 95% yang berada pada kategori

Sangat baik.

4. Hasil Respon Siswa

Untuk indikator respon siswa, peneliti menggunakan instrument angket

dengan 15 buah pertanyaan. Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi maka perlu

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, perlu dicari jumlah kelas

dengan rumus:

k=1+3,3logn

k=1+3,3log 39

k=1+33log (1,591)

k=1+5250

k = 6,25 (digenapkan menjadi 6)
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Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:

. jarak
1=

Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:

Tabel 4.27
Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan 1V
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 50 13 33.3%
2 51 12 30.8%
3 52 11 28.2%
4 53 3 7.7%
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 39
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 4 kelompok. 13 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 50 (33.3%), nilai 51 sebanyak 12 siswa (30.8%), nilai 52 sebanyak 11
siswa (28.2%), dan nilai 53 sebanyak 3 siswa (7.7%). Disamping itu diketahui bahwa
frekuensi tertinggi berada pada kelas interval 50 dan terendah pada pada kelas
interval 53. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor respon siswa siswa

pertemuan IV.



Data hasil respon siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 dapat
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Gambar 4.14

Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan 1V

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.28
Hasil Respon Siswa Pertemuan 1V

No Indikator Yang Dinilai Jumlah Skor

1 Bagaimana perasaan anda mengenai materi pelajaran 145
kubus dan balok yang disampaikan oleh guru
Apakah anda senang jika pembelajaran matematika

2 . 128
menggunakan model Problem Solving
Bagaimana perasaan anda mengenai suasana belajar

3 . 133
dengan model Problem Solving
Apakah dengan menggunakan Problem Solving

4 o . 132
membuat anda senang mengikuti pembelajaran
Bagaimana perasaan anda terhadap tugas — tugas yang

5 LI 127
diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda belajar menggunakan model

6 . 128
Problem Solving
Bagaimana perasaan anda selama mengikuti

7 . A 126
pembelajaran hari ini
Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian

8 o 129
yang diberikan oleh guru
Bagaimana perasaan anda mengenai cara guru

9 . . 129
mengajar menggunakan model Problem Solving
Apakah anda senang karena materi lebih dapat

10 dipahami dengan menggunakan model Problem 126
Solving
Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok

11 . 129
menggunakan model Problem Solving
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Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok
menggunakan model Problem Solving

Bagaimana perasaan anda dengan kesempatan untuk
13 menanggapi pertanyaan dan pendapat orang lain pada 134
pembelajaran hari ini

Apakah anda senang belajar dengan model Problem

12 138

14 Solving pada materi kubus dan balok 133
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai 156
Skor total 1993
Rata-rata 51.1

Jumlah Keseluruhan Persen Individu 3322%
Persentase 85%

Keterangan Positif

Dari tabel diatas diperoleh Respon siswa pada pertemuan IV dengan skor
total dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 1993 dengan rata-rata 51.1 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 39 siswa adalah 3322% dengan persentase 85%

yang berada pada kategori Positif.

4.4  Hasil Analisis Pertemuan | sampai Pertemuan 1V
1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Dalam penelitian ini dilakukan test ketuntasan belajar siswa pada pertemuan |
dan test ketuntasan belajar siswa pada tes pertemuan IV. Setelah itu diperoleh data-
data dari hasil penelitian yang dilakukan dikelas VIII-A, kemudian data yang
dideskripsikan yaitu sebagai berikut :

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh peneliti sebelum dilaksanakan
pembelajaran menggunakan model Problem Solving dikelas VIII-A SMP Negeri 42
Medan T.P 2016/2017 diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 61.8 atau mencapai
61.8%. Pada hasil tes nilai terendah diperoleh siswa adalah 40 dan 10 orang siswa

yang mendapatkan nilai diatas KKM.
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Berdasarkan deskripsi diatas, hasil belajar siswa dalam mengkuti tes

kemampuan akhir ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.29
Deskripsi Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan |
Banyak Siswa
T Rata-r -
® ata-rata Tuntas Tidak Tuntas
Pertelmuan 618 10 29

Tingkat ketuntasan belajar siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P

2016/2017 secara klasikal pada tes awal adalah:
10
KB = vy X 100% = 25,6%

Berdasarkan deskripsi data diatas tampak bahwa dari 39 siswa terdapat 10
siswa yang telah tuntas belajar dan 29 siswa yang tidak tuntas belajar. Sedangkan
secara klasikal ketuntasan belajarnya sebesar 25.6%.

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman sebagian besar siswa sebelum
pembelajaran masih rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa
kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 secara klasikal belum tercapai.

Setelah pembelajaran yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dan
kemudian diakhir pembelajaran siswa juga diberikan test yang berbentuk essay yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan yang telah dicapai siswa setelah
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil tes diperoleh rata-rata hasil belajar
matematika kelas VI11-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 setelah pembelajaran

adalah 89,5 atau mencapai 89,5%.
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Hasil tes belajar siswa diatas dapat diungkapkan bahwa nilai terendah yang

diperoleh siswa yaitu 70 dan nilai tertinggi diperoleh siswa yaitu 100.

Berdasarkan deskripsi diatas, hasil belajar siswa dalam mengkuti tes kemampuan
akhir ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.30
Deskripsi Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan 1V

Banyak Siswa
Tes Rata-rata i
Tuntas Tidak Tuntas
Pertemuan 1V 89.5 33 6

Tingkat ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan

T.P 2016/2017 adalah:
33
KB = 39 X 100% = 84,6%

Berdasarkan deskripsi data diatas tampak bahwa subjek dalam penelitian ini
terdiri dari 39 siswa terdapat 33 siswa yang telah tuntas belajar, dan 6 siswa yang
tidak tuntas belajar. Berdasarkan kriteria penilaian diatas didapat hasil skor
ketuntasan klasikal sebesar 84.6%. Maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 secara klasikal sudah

tercapai.

2. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diperoleh oleh peneliti dengan mengobservasi 15

aspek/indikator untuk menilai aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
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mengajar dengan menggunakan model belajar Problem Solving dengan materi pokok
Kubus dan Balok. Hasil penilaian tersebut akan menunjukkan apakah aktivitas belajar
siswasangat Baik, Baik, Cukup, Kurangatau Sangat Kurang,dalam mengikuti
pembelajaran dikelas. Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas SMP Negeri 42

Medan T.P 2016/2017. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.31
Deskripsi aktivitas siswa menggunakan model Problem Solving
No | Pertemuan | Jumlah Rata-rata | Persentase Klasikal | Keterangan
1 I 1632 41.8 70% Aktif
2 I 1693 43.4 72% Aktif
3 i 1795 46.0 77% Aktif
4 \Y) 1875 48.0 80% Aktif

Berdasarkan tabel diatas,diperoleh hasil observasi aktivitas siswa kelas VII1-A
SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 yang berjumlah 39 siswa, terlihat bahwa pada
pertemuan pertama jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1632
dengan skor rata-rata 41.8, persentase keaktifan klasikal adalah 70% sehingga
aktivitas belajar siswa dikategorikan “Aktif”. Pada pertemuan kedua jumlah skor
keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1693 dengan skor rata-rata 43.4, persentase
keaktifan klasikal adalah 72% sehingga aktivitas belajar siswa dikategorikan “Aktif”.
Pada pertemuan ketiga jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1795
dengan skor rata-rata 46.0, persentase keaktifan klasikal adalah 77% sehingga
aktivitas belajar siswa dikategorikan “Aktif”. Pada pertemuan keempat jumlah skor
keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1875 dengan skor rata-rata 48.0, persentase

keaktifan klasikal adalah 80% sehingga aktivitas belajar siswa dikategorikan “Aktif”.
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Maka rata-rata skor aktivitas siswa pada pertemuan pertama sampai dengan
keempat adalah 44.8 dan persentasenya 74.8% sehingga aktivitas belajar siswa berada
pada kategori “Aktif”. Berdasarkan deskripsi diatas, dapat diberikan gambaran hasil

aktivitas belajar siswa dengan diagram berikut:

100% 70% 78% 81% 85%
()
- “ I I l
0% T T T
| Il 1] \%

Gambar 4.15
Hasil Aktivitas Belajar Siswa dari Pertemuan | s/d Pertemuan 1V

Dari penjelasan diatas, persentase rata-rata aktivitas belajar siswa disetiap
pertemuaannya selalu meningkat, yakni 70% dipertemuan pertama menjadi 72%
dipertemuan kedua menjadi 77% dipertemuan ketiga dan terus meningkat menjadi
80% dipertemuan keempat. Hal ini menunjukkan menggunakan model Problem

Solving aktivitas belajar siswa terus meningkat pada setiap pertemuannya.

3. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 15 pertanyaan tentang kemampuan guru. Hasil

penelitian tersebut akan menunjukkan apakah kemampuan guru tersebut sangat baik,
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baik, cukup baik, atau kurang baik dalam mengelola pembelajaran didalam kelas.
Data hasil kemampuan guru dalam mengeloa pembelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.32
Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4

No Aspek yang diamati Nilai Nilai Nilai Nilai

1123|4123 |4(1|2|3|4|1]2|3|4

Kemampuan guru menyiapkan rencana
1 | pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan v v v v
seksama

Kemampuan guru memotivasi siswa,
2 | menarik perhatian agar mengikuti proses 4 4 v v
pembelajaran dengan baik

Kemampuan guru membuka pelajaran dan v v v
menyampaikan tujuan pembelajaran. v

Kemampuan guru untuk menyampaikan v
4 | materi secara jelas sesuai dengan model v v v
pembelajaran.

Ker_nampu_an guru r_nengorganisir sis_vva v v v
sehingga siswa aktif dalam pembelajaran. v

Kemampuan guru untuk membimbing dan
memotivasi siswa agar mampu v v v v
mengembangkan/menerapkan dan
menampilkan hasil belajarnya.

Kemampuan guru mengevaluasi proses v v v v
pembelajaran.

Kemampuan guru mengarahkan siswa
8 | untuk menemukan masalah yang relevan v v v 4
dengan materi pembelajaran

Kemampuan guru memberikan kesempatan v v v v
kepada siswa mengeluarkan pendapat

Kemampuan guru memberikan kesempatan v v v v

10 kepada siswa untuk bertanya

Kemampuan guru bersikap terbuka dan
tidak merespon negatif jika siswa v v v v
melakukan kesalahan dalam proses
belajarnya

11
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12 !(er_ngmpuan guru menentukan nilai v v v
individu atau kelompok
13 Kemampuan guru _memberikan v v v
penghargaan individu atau kelompok
14 Kemampuan guru menyimpulkan materi v v v
pembelajaran
15 Kemampuan guru untuk menutup v v v
pembelajaran
Jumlah 48 50 53 57
Rata-rata 3.2 3.3 3.5 3.8
Persentase 80% 83% 88% 95%
Keterangan Baik Baik Sangat Baik | Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, pada pertemuan pertama skor total yang diperoleh
peneliti adalah 48, dengan rata-rata 3.2 dan persentase 80%, sehingga berada pada
kategori baik. Pada pertemuan kedua skor total yang diperoleh peneliti adalah 50,
dengan rata-rata 3.3 dan persentase 83%, sehingga berada pada kategori baik. Pada
pertemuan ketiga skor total yang diperoleh peneliti adalah 53, dengan rata-rata 3.5
dan persentase 88%, sehingga berada pada kategori sangat baik. Sedangakan pada
pertemuan keempat skor total yang diperoleh peneliti adalah 57, dengan rata-rata 3.8
dan persentase 95%, sehingga berada pada kategor sangat baik. Sehingga pada tiap
pertemuan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran terus meningkat dari
pertemuan pertama 80% menjadi 83% dipertemuan kedua, menjadi 88% dipertemuan
ketiga, menjadi 95%  dipertemuan keempat. Dengan persentase keseluruhan
kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah 86,5% dan ini berada dalam
kategori Sangat Baik. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberikan gambaran hasil

kemampuan guru mengelola pembelajaran dalam bentuk diagram berikut:
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Gambar 4.16
Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Dari penjelasan diatas, persentase rata-rata kemampuan guru mengelola

pembelajaran disetiap pertemuannya selalu meningkat, yakni dari 80% dipertemuan
pertama menjadi 83% dipertemuan kedua,menjadi 88% pertemuan ketiga dan terus

meningkat dipertemuan keempat menjadi 95%.

4. Hasil Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh oleh peneliti dengan memberikan 15 pertanyaan
yang dibuat untuk menilai respon siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan model Problem Solving pada materi Kubus dan Balok. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah respon siswa tersebut sangat positif,
positif, cukup positif, kurang positif atau sangat tidak positif dalam mengikuti
pembelajaran dikelas. Data hasil respon siswa kelas VIII-A SMP Negeri 42 Medan

T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.33
Hasil Respon Siswa Menggunakan Model Problem Solving
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No | Pertemuan | Jumlah Rat-rata | Persentase Klasikal Keterangan
1 I 1780 45.6 70% Cukup Positif
2 1 1833 47.0 78% Cukup Positif
3 i 1907 48.8 81% Positif
4 \Y% 1993 51.1 85% Positif

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil angket mengenai respon siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 yang berjumlah 39 siswa, terlihat
bahwa pada pertemuan pertama, skor total/ jumlah respon sisiwa menggunakan
model Problem Solving adalah 1780, dengan rata-rata 45,6 dan persentasenya 70%
dimana respon siswa berada pada kategori cukup positif. Pertemuan kedua, skor total/
jumlah respon siswa menggunakan model Problem Solving adalah 1833, dengan rata-
rata 47.0 dan persentasenya 78% dimana respon siswa berada pada kategori cukup
positif. Pertemuan ketiga, skor total/ jumlah respon siswa menggunakan model
Problem Solving adalah 1907 dengan rata-rata 48.8 dan persentasenya 81% dimana
respon siswa berada pada kategori Positif. Pertemuan keempat, skor total/ jumlah
respon siswa menggunakan model Problem Solving adalah 1993, dengan rata-rata
51.1 dan persentasenya 85% dimana respon siswa berada pada kategori Positif. Maka
rata-rata skor respon siswa pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
keempat adalah 48.1 dan persentasenya adalah 78.5% dimana respon siswa berada
dalam kategori positif.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberikan gambaran hasil observasi

respon siswa dalam bentuk diagram berikut:
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Gambar 4.17
Hasil Respon Siswa
Dari data, persentase rata-rata respon siswa disetiap pertemuannya selalu

meningkat, yakni dari 70% dipertemuan pertama menjadi 78% dipertemuan kedua
menjadi 81% dipertemuan ketiga dan terus meningkat menjadi 85% dipertemuan
keempat. Hal ini menunjukkan bahwa sanya dengan menggunakan model Problem

Solving dapat menunjukkan respon siswa yang positif kepada siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis tersebut yang disajikan peneliti, pada pertemuan pertama
sampai keempat untuk melihat keberhasilan keefektifan belajar matematika dapat

dilihat dari abel berikut:
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Tabel 4.34

Rincian Hasil Penelitian

0 -
Pencapaian Hasil Pertemuan (%) Rata-rata Keterangan
I I I v Persentase
Ketuntasan Belajar Siswa 62% - - 89% 76% Efektif
Aktivitas Belajar Siswa 70% 72% 77% 80% 75% Efektif
Kemampuan Guru 80% | 83% | 88% | 95% | 87% | Efekf
Mengelola Kelas
Respon Siswa 70% 78% 81% 85% 80% Efektif
[0)
Skor Persentase 71% 78% 82% 87% 79%
Keterangan Efektif | Efektif | Efektif | Efektif EFEKTIF

Berdasarkan rincian penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa
ketuntasan belajar sesuai KKM yang ditetapkan sekolah dapat diketahui bahwa nilai
skor rata-rata pada pertemuan pertama dan pertemuan keempat 76 atau 77%
berdasarkan KKM pada ketuntasan belajar siswa berada pada kategori “Efektif”.
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diperoleh mencapai 75% berdasarkan
skor ideal yang diproleh adalah 75% jadi kriteria taraf keberhasilan penelitian
aktivitas belajar siswa berada pada kategori “Efektif’. Kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran skornya sekitar 87% berdasarkan skor ideal yang diproleh
adalah 85% kriteria taraf keberhasilan penelitian kemampuan guru berada pada
kategori “Efektif”. Dan respon siswa skornya adalah 79% berdasarkan skor ideal
yang diproleh adalah 80% kriteria taraf keberhasilan penelitian berada pada kategori
“Efektif”. Dan persentase rata-rata secara keseluruhan sebesar 79% berdasarkan skor

ideal yang diproleh adalah 68% maka keefektifan belajar matematika berada dalam




kategori “Efektif”. Pencapaian hasil dari
menunjukkan bahwa keefektifan pembelajaran matematika dikelas VIII-A SMP
Negeri 42 Medan berada dalam kategori efektif dan tercapai dengan menggunakan

skor ideal. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberi gambaran rincian hasil

penelitian dalam bentuk diagram berikut:

88%
86%
84%
82%
80%
78%
76%
74%
72%
70%
68%

87%

80%
79% °

76%
Io ) I I

Berdasarkan deskripsi diatas dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menggunakan model Problem

Solving pada pokok bahasan kubus dan balok EFEKTIF pada siswa kelas VIII-A

Ketuntasan Aktivitas Kemampuan Respon Siswa Skor Rata-rata
Belajar Siswa Belajar Siswa Guru dari 4 Indikator
Mengelola
Kelas
Gambar 4.18

Rincian Hasil Penelitian

SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017.

tabel rincian hasil penelitian diatas




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan, tujuan peneliti, hasil analisis dan pembahasan

yang telah dipaparkan, maka dapat dirincikan sebagai berikut :

1. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, terdapat
peningkatan persentase ketuntasan. Secara klasikal, pada hasil pretest sebesar 25.6%
dan berada pada kategori Tidak Tuntas. Pada hasil posttest sebesar 84.6% dan berada
pada kategori Tuntas. Sehingga belajar matematika menggunakan model Problem
Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 pada pokok bahasan kubus
dan balok Efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa.

2. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari aktivitas belajar siswa, terdapat
peningkatan persentase keaktifan. Pada pertemuan pertama sebesar 70% dan berada
pada kategori Aktif. Pada pertemuan kedua sebesar 72% dan berada pada kategori
Aktif. Pada pertemuan ketiga sebesar 77% dan berada pada kategori Aktif. Pada
pertemuan keempat sebesar 80% dan berada pada kategori Aktif. Sehingga belajar
matematika menggunakan model Problem Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan
T.P 2016/2017 pada pokok bahasan kubus dan balok Efektif ditinjau dari aktivitas
belajar siswa.

3. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari kemampuan guru mengelola

pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 80% dan berada pada kategori Baik.
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Pada pertemuan kedua sebesar 83% dan berada pada kategori Baik. Pada pertemuan
ketiga sebesar 88% dan berada pada kategori Sangat Baik. Dan pada pertemuan
keempat sebesar 95% dan berada pada kategori Sangat Baik. Sehingga belajar
matematika menggunakan model Problem Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan
T.P 2016/2017 pada pokok bahasan kubus dan balok Efektif ditinjau dari kemampuan
guru mengelola pembelajaran.

4. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari respon siswa terdapat
peningkatan persentase yang pada pertemuan pertama sebesar 70% dan berada pada
kategori direspon Cukup Positif. Pada pertemuan kedua sebesar 78% dan berada pada
kategori direspon Cukup Positif. Pada pertemuan ketiga sebesar 81% dan berada pada
kategori direspon Positif. Dan pada pertemuan keempat sebesar 85% dan berada pada
kategori direspon Positif. Sehingga belajar matematika menggunakan model Problem
Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 pada pokok bahasan kubus

dan balok Efektif ditinjau dari aktivitas respon siswa.

Berdasarkan rincian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar matematika
menggunakan model Problem Solving pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 pada pokok bahasan kubus dan balok Efektif ditinjau dari ketuntasan
belajar siswa, aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran dan

respon siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan serta hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti

mengajukan saran sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah

Pembelajaran menggunakan model Problem Solving diharapkan dapat
diterapkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika disekolah, karena
model pembelajaran ini telah terbukti efektif dipandang dari sisi ketuntasan belajar
siswa, aktivitas belajar siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran yang disertai

dengan kemampuan guru yang baik dalam mengelola pembelajaran.

2. Bagi Guru

Guru hendaknya mengenal dan mempelajari berbagai macam model
pembelajaran yang tepat dan efektif. Oleh karena itu, guru harus lebih kreatif dan
aktif mengikuti berbagai macam pelatihan atau workshop mengenai model

pembelajaran yang salah satunya adalah model pembelajaran Problem Solving

3. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa khususnya calon guru matematika agar kelak dapat
menerapkan model belajar Problem Solving untuk menciptakan pembelajaran yang

efektif.
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